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ABSTRAK

studi pendahuluan mengatakan perawat masih sering mengalami stres berat
dikarenakan perawat yang masih belum mengikuti pelatihan dan masih belum bisa
mengoprasikan alat ventilator sehingga dapat menyebabkan perawat mengalami
stres kerja dikarenakan adanya beban kerja dapat dirasakan jika terjadinya
pertukaran perawat baru dikarenakan butuh penyesuaian dan jika adanya
peningkatan pasien secara mendadak. Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan pengetahuan tentang keperawatan kritis dengan stres kerja perawat
diruang intensive di UPT RSUD Undata Provinsi Sulawesi tengah. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 38
responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan keperawatan
kritis dan stres kerja perawat. Hasil penelitian ini menggunakan uji Chi-square,
diperoleh nilai p = 0,001 (p =<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini terdapat
hubungan pengetahuan tentang keperawatan kritis dengan stres kerja perawat di
ruang intensive di UPT RSUD Undata Provinsi Sulawesi tengah. Pengetahuan
perawat yang baik dapat mencegah terjadinya stres kerja, semakin tinggi
pengetahuan perawat maka semakin rendah terjadinya stres kerja. Saran Bagi
rumah sakit diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
hubungan pengetahuan tentang keperawatan kritis dengan stres kerja perawat,
perawat perlu meningkatkan pengetahuan dalam keperawatan Kritis

Kata kunci : pengetahuan keperawatan Kritis, stres kerja



ABSTRACT

A preliminary study said nurses still often i severe stress experience due 10 nurses
have not been attending traming and could not operate the ventilator equipment
lead nurses to have work stress experience due to workload 1t could happen
because nurses’ reshutMe needs adjustment and also 1f any sudden increase n

admission patients The aim of the rescarch s to obtain the correlation of
knowledge regarding cnitical nursing toward nurse’s work stress in the Intensive

Care Unit at Undata General Hospital, Central Sulawesi Province. This is a
quantitative research method with a cross-sectional approach. The total sample was
38 respondents that taken by used total sampling technique. Data collection using
critical nursing knowledge questionnaire and nurse’s work stress. The results of
research by using the Chi-square test. obtained a p-value = 0.001 (p 0.05)
conclusion mentioned that there 1s a correlation of knowledge
nursing toward nurses’ work stress in the Intensive

The
regarding critical
Care Unit at Undata General
Hospital, Central Sulawesi Province. Good knowledge of nurses could prevent
work stress, the higher the knowledge of nurses. the lower the occurrence of work

stress Sug sestions for h()splldl: it 1s c\peupd that this research could be as a

garding critical nursing toward nurse
ledge in critical nursing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Unit mandiri dari rumah sakit yang memiliki perlengkapan dan staf
spesial yang digunakan untuk terapi, observasi dan perawatan pasien
penderita penyakit kritis, cedera atau penyulit yang mengancam jiwa di
sebut intensive care unit (ICU) untuk menunjang fungis-fungsi vital, ICU
menyediakan sarana dan peralatan dan perawat dengan pengalaman dalam
pengelolaan kasus untuk keadan tertentu (Sulistiyani, 2019).

Ruang ICU merupakan ruang perawatan rumah sakit untuk menangani
pasien shock atau trauma yang mengancam nyawa dengan tenaga perawat
dan perlengkapan serta pelayanan khusus. ICU juga didefiniskan sebagai
ruang di rumah sakit yang dilengkapi tenaga dan peralatan khusus untuk
merawat dan mengobati pasien yang terancam jiwa oleh disfungsi satu
organ atau ganda (Martha, 2016). Peneliti yang di lakukan oleh (Budiyanto
et al, 2019) di rumah sakit Bathesda Gmim Tomohon didapatkan 54,3%
perawat mengalami stres kerja, hal ini dikarenakan perawat yang
mempunyai kemapuan berbeda-beda dirumah sakit tersebut dituntut harus
memiliki wawasan yang luas, motivasi kerja yang keras serta dituntut untuk
meningkatkan pelayanan yang prima, sehingga beban yang menimpa
perawat mempengaruhi stressor Kinerja perawat.

Perawat perawatan kritis ialah perawat professional dengan sertifikat
dan mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa sakit akut dan
kritis pasien serta keluarga mendapatkan perawatan yang maksimal.
Perawat kritis harus memberikan pelayanan berdasarkan standar
keperawatan kritikal, taat terhadap kode etika keperawatan, dapat menjadi
seperti perwakilan pasien dengan tepat serta menunjukan bukti terhadap
tindakan yang dilakukann. Perawat kritikal memiliki intervensi independen,
dependen serta interdependen dalam menangani pasien (Putri, 2017).

Keadaan pasien yang kritikal dan tidak stabil memicu terjadinya stres

bagi perawat ICU. Perawat ICU juga dianjurkan untuk mampu secara



keterampilan dan pengetahuan dalam meberikan pelayanan pada pasien.
Mengoprasikan peralatan canggih yang terdapat di ICU. Beban dan
tuntutan kerja yang tinggi juga berpengaruh terhadap timbulnya stress kerja
bagi perawat kritikal (Jusnimar, 2015)

Penelitian dari National Instiute for Occupational Sefty and Health
(NIOSH) menetapkan perawat sebagai profesi dengan tinggi mengalami
stres. Hal ini disebabkan karena tugas dan tanggung jawab perawat untuk
menyelamatkan nyawa pasien (Putri 2017). Selain itu stres kerja dapat
terjadi pada pekerja dan berisiko pada kesehatan dan keselamatan pekerja
tersebut apabila pekerja terpapar aktivitas pekerjaan yang dilakukan secara
terus menerus ditempat kerjanya dan melebihi ambang batas kapasitas,
sumber daya dan kemampuanya. Bekerja pada sector kesehatan juga tidak
luput dari masalah stres kerja, bahkan kasusnya cukup banyak terjadi, hal
ini terjadi karena tuntunan tanggung jawab kemanusiaan dari pekerja sector
kesehatan pada pasien sangat besar. (Melo, Kawatu dan Tucunan, 2019).

Perawat ICU juga harus memiliki pengetahuan mengenai fisiologi,
patofisiologi, farmakologi, dan pengetahuan untuk mengoperasikan alat
teknologi canggih (HIPPECI, 2018). Tuntutan pengembangan pengetahuan
keperawatan ketahap selanjutnya yang merupakan konsekuensi dari
perkembangan ilmu dan teknologi juga merupakan pemicu stress bagi
perawat di ICU. Kurangnya pengetahuan perawatan kritis di ICU dan
merupakan kondisi yang menyebabkan stress kerja bagi perawat di 1ICU
karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan perawat dalam
penggunaan alat kesehatan seperti ventilator, DC shock, WSD (water seal
dranage) dan EKG (elektrokardiogram) (Murhayati,2015).

Banyaknya pengetahuan dan kompotensi perawat ICU yang harus
dikuasai juga menyebabkan stress kerja bagi perawat ICU Kondisi
ketegangan yang menggangu pola pikir, emosi, serta keadaan seseorang,
menghasilkan stress yang sangat berlebihan akan mempengaruhi
kemampuan individu dalam menghadapi keadaan dan akan menggangu
pekerjaan (Febriani.2017).



Sedangkan perawat intensive berperan merawat pasien-pasien yang
menderita penyakit-penyakit serius atau berat, pasien yang mengalami
koma atau kritis sehingga kebanyakan perawat melakukan tindakan
tindakan khusus dalam perawatan luka maupun pengawasan pasien trauma
maupun cedera sesuai dengan standar asuhan keperawatan sehingga
Banyak perawat yang mengalami beban kerja yang tinggi serta tingkat
stress kerja yang berat, khususnya pada perawat intensif (Bayu, 2018).

Faktor penyebab stress kerja, meliputi beban kerja terlalu berlebih, jam
kerja yang terbatas, kualitas pengawasan kurang, otoritas kerja yang tidak
memadai dan tidak sesuai tanggung jawab, suasana kerja yang tidak baik,
konflik kerja, perbedaan pandangan antara bawahan dengan kepala yang
frustasi dalam kerja (Nainggolan,2018).

Menurut (WHO) world health organization pada tahun 2018
melaporkan terjadinya krisis tenaga kesehatan secara global termasuk
insiden kekurangan perawat. World health organization (WHO)
melaporkan lebih dari setengah karyawan pada Negara industri mengalami
stres kerja. Hampir 11 juta orang mengalami stres kerja di Amerika Serikat
dan dikatakan bahwa stres kerja dapat dihubungkan dengan masalah
terbesar dan terpenting dalam kehidupan. Stres kerja dapat dihubungkan
dengan masalah psikologi dan fisik. Profesi yang turut mengalami stres
kerja salah satunya yaitu perawat, yaitu tingginya stres kerja, resiko
terinfeksi penyakit, permasalahan dalam keluaga, jauhnya tempat tinggal
dan tempat kerja, kemacetan lalu lintas, serta fasilitas yang kurang di
tempat kerja. Diaustralia ditemukan sebanyak 24,51% perawat mengalami
stres ringan, 10,8% perawat mengalami stres sedang dan 5,88% mengalami
stres berat (Maharaj, et,al 2018).

Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) menyebutkan bahwa
50,9% perawat Indonesia yang mengalami stres kerja, yang berdampak
pada penurunan kualitas pelayanan keperawatan khususnya dalam
pelayanan keperawatan kritis (Retnaningtyas,2018) menyatakan bahwa
sekitar 50,9% perawat indonesia mengalami stres kerja (Hendarti,2020).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hendarti,2020) tentang
beberapa faktor yang menyebabkan stres pada perawat diantaranya adalah
faktor pekerjaan, faktor individu, dan faktor pendukung. Adapun faktor
pekerjaan adalah lingkungan fisik, konflik interfersonal, beban kerja, dan
shif kerja. Adapun faktor individunya adalah umur, status pernikahan, masa
kerja, dan jenis kelamin, sedangkan faktor pendukungnya adalah dukungan
sosial.

Stres kerja berdampak pada keadaan fisik dan psikologis pada individu.
Stres dalam jangka panjang akan memperburuk keadaan fisik dan mampu
mengakibatkan banyak penyakit. Individu yang mengalami stres beresiko
mengalami tekanan yang dapat memperburuk kepribadian seseorang
(Kristyaningsih,2018), Sedangkan menurut (febriani,2017) berpendapat
bahwa dampak stres kerja perawat antara lain ialah dapat menurunkan
kinerja keperawatan seperti pengambilan keputusan yang buruk, kurang
konsentrasi, apatis, kelelahan, bahkan kecelakan kerja sehingga pemberian
asuhan keperawatan. Stres kerja perawat juga dapat berdampak pada
kepuasan kerja dalam pelayanan yang tentunya akan merugikan diri sendiri,
sebagai penyedia layanan kesehatan

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di UPT RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah pada tanggal 05 april 2023, Peneliti melakukan
wewancara dengan kepala ruangan ICU mendapatkan data jumlah perawat
ICU yang ada sebanyak 21 orang, 16 orang telah mengikuti pelatihan
BTCLS dan kardio dasar atau code blue sedangkan 5 orang lainya belum
mengikuti pelatihan. Peneliti juga melakukan wewancara dengan kepala
ruangan ICVCU dan memperoleh data perawat berjumlah 17 orang, semua
perawat ICVCU sudah mengikuti pelatihan BTCLS dan 7 orang sudah
mengikuti pelatihan ACLS pelatihan ICU dasar 1 orang. jadi total
berjumlah 38 orang. Peneliti melangsungkan wawancara terhadap 2 orang
perawat ruangan ICU didapatkan data mereka akan merasakan stress kerja
dirasakan jika terjadinya pertukaran perawat baru dikarenakan butuh
penyesuaian sehingga beban kerja menjadi bertambah, pendapat yang



berbeda juga diungkapkan dari 3 perawat ruangan ICVCU mereka akan
mengalami stress jika adanya peningkatan pasien secara mendadak dan ada
rekan kerja yang mengambil cuti.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah ada hubungan pengetahuan tentang keperawatan Kritis
dengan stres kerja perawat di ruang intesive di UPT RSUD undata provinsi
sulawesi tengah.
C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Untuk menganalisis hubungan pengetahuan tentang keperawatan Kritis
dengan stress kerja perawat di ruangan intensive di UPT RSUD
UNDATA
2. Tujuan khusus
a. Sudah teridentifikasi pengetahuan tentang keperawatan Kkritis
diruangan intenisvedi UPT RSUD Undata Provinsi Sulawesi tengah
b. Sudah teridentifikasi stres kerja perawat di ruangan intensive di
UPT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah
c. Sudah teranalisis hubungan pengetahuan tentang keperawatan kritis
dengan stres kerja perawat di ruangan intensive di UPT RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
D. Manfaat Penelitian
1. Untuk institusi pendidikan selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat di jadikan sebagi bahan referensi
dan bacaan tambahan bagi mahasiswa.
2. Bagi Instalasi RSUD Undata
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
Rumah Sakit Undata khususnya ruang ICU dan ICVCU dalam

upaya peningkatan penerapan pengetahuan keperawatan Kritis.
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